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Pelaksanaan terkait inspeksi kesehatan lingkungan sarana air minum merupakan kegiatan pengawasan yang
dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi. Kurangnya data dan informasi yang didapatkan,
mempengaruhi belum tercapainya cakupan akses air minum layak. Adapun evaluasi terkait dengan
pelaksanaan inspeksi kesehatan lingkungan sarana air minum bertujuan untuk mengetahui gambaran

pel aksanaannya ditingkat Puskesmas Kabupaten Seluma dan Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan menggunakan rancangan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh puskesmas di Kabupaten Seluma dan Kota Bengkulu yakni sebanyak 42 puskesmas. Sampel dalam
penelitian ini adalah 30 puskesmas (sampel minimal) yang dipilih secara acak sederhana atau simple random
sampling (SRS) di Kabupaten Seluma dan Kota Bengkulu. Analisis data menggunakan analisis statistik dan
uji kurva ROC. Komponen yang di teliti diperoleh hasil bahwa struktur mang emen surveilans pel aksanaan
inspeksi kesehatan lingkungan yaitu legal aspek dan pelaksanaan surveilans masih kurang baik. Adapun
fungsi dasar pelaksanaan inspeksi kesehatan lingkungan yaitu konfirmasi dan interprestasi masih kurang
baik. Selain itu, fungsi pendukung pel aksanaan inspeksi kesehatan lingkungan diantaranya pedoman,
pelatihan, sistem komunikasi, sarana dan prasarana kurang baik. Sedangkan pada mutu surveilans
pelaksanaan inspeksi kesehatan lingkungan yang terdiri dari kualitas data, kesederhanaan, juga masih
kurang baik. Berdasarkan uji sensitivitas-spesifisitas diantara tingkat risiko inspeksi kesehatan lingkungan
pada sarana air minum terhadap kejadian diare tidak menunjukan hasil yang signifikan. Oleh sebab itu,
dibutuhkan dukungan dan kerjasama dari semua pihak terkait, baik pemerintah pusat dan daerah, dinas
kesehatan maupun puskesmas untuk mencapai tujuan pelaksanaan kegiatan inspeksi kesehatan lingkungan
di bidang kesehatan lingkungan menjadi lebih baik. <hr>

...... Implementation of environmental health inspection of drinking water is a surveillance activity conducted
to obtain data and information. Lack of data and information obtained, affecting the unprecedented coverage
of drinking water access. The evaluation is related to the implementation of environmental health inspection
of drinking water aims to know the description of the implementation of primary healthcare in Seluma and
Bengkulu. Thistype of research is descriptive research using the Cross Sectional design. The population in
this study is the entire primary healthcare in Seluma and Bengkulu in the city of 42 primary healthcare. The
samplesin this study were 30 primary healthcare (minimal sample) which were chosen at random simple or
simple random sampling (SRS) in Seluma District and Bengkulu City. Analyze data using statistical analysis
and ROC curve testing. Components that are carefully obtained the results that the management structure of
the implementation of environmental health inspection islegal aspects and implementation of surveillanceis
still lacking good. The basic function of environmental health inspection is that confirmation and inner
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achievement is still less good. Besides, the function of supporting the implementation of environmental
health inspection includes guidelines, training, communication systems, facilities, and infrastructure is not
good. While in the quality surveillance of the implementation of Environmental health inspection consisting
of data quality, simplicity, isalso still less good. Based on the sensitivity-specificity test among the risk
level of environmental health inspection in drinking water to the incidence of diarrhea does not show
significant results. Therefore, the support and cooperation of all stakeholders, both central and local
governments, public health agencies, and primary healthcare to achieve the objectives of environmental
health inspection activitiesin the field of environmental health is better.



